BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana representasi musikal dalam
kapata Hena Masa Waya membentuk, merefleksikan, dan menegosiasikan
identitas kultural masyarakat Maluku melalui pendekatan representasi dan wacana
kritis Michel Foucault. Temuan menunjukkan bahwa kapata bukanlah artefak
statis, melainkan situs wacana yang terus bergerak dan bertransformasi mengikuti

relasi kuasa, perubahan historis, dan dinamika sosial-politik di sekitarnya.

Kapata Hena Masa Waya mengandung intended message yang secara eksplisit
disampaikan sebagai bentuk pewarisan sejarah, identitas komunitas, dan ekspresi
spiritual masyarakat Maluku, khususnya dalam narasi migrasi leluhur, keterikatan
terhadap tanah, dan nilai-nilai kolektif. Lagu ini dimaksudkan sebagai sarana
pelestarian budaya dan penyampai memori lintas generasi, seperti ditunjukkan
dalam penggunaan kapata dalam konteks adat, komunitas diaspora, dan kesenian

lokal.
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Namun dibalik itu, terdapat hidden message pesan-pesan tersirat yang muncul dari
cara kapata ditafsirkan, disebarkan, dan dipolitisasi. Kapata ini telah mengalami
dislokasi makna karena dilekati dengan simbolisme politik RMS, yang
menyebabkan pembungkaman ruang ekspresinya di wilayah publik. Hidden
message ini mencerminkan bagaimana identitas lokal dikonstruksi ulang oleh
relasi kuasa dan wacana dominan, sekaligus menunjukkan adanya resistensi
kultural dari komunitas yang tetap mempertahankan kapata sebagai sumber

kekuatan emosional dan simbol keberlanjutan budaya.

Sebagaimana diteorikan oleh Stuart Hall, makna dalam representasi tidak bersifat
tetap ia selalu berada dalam medan negosiasi antara pesan yang dimaksudkan dan
penafsiran yang muncul dalam konteks sosial-politik yang terus berubah. Dalam
kasus kapata ini, proses decoding oleh masyarakat menghasilkan makna-makna
baru, yaitu antara trauma sejarah dan kebanggaan budaya, antara stigmatisasi dan

spiritualitas, serta antara pelabelan institusional dan klaim identitas lokal.

Dengan demikian, Kapata Hena Masa Waya adalah bentuk representasi musikal
dalam identitas, di mana intended dan hidden messages saling bertemu,
bertabrakan, dan bertransformasi dalam perjalanan sejarah, kuasa, dan memori

kolektif masyarakat Maluku.

Kapata Hena Masa Waya awalnya berfungsi sebagai sarana oralitas yang
mengandung memori kolektif, spiritualitas, dan jejak migrasi masyarakat Waai.
Dalam fase ini kapata menjadi bagian dari struktur pengetahuan lokal yang hidup,

mengatur nilai-nilai sosial dan hubungan komunitas. Namun, dalam fase kolonial
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dan modern, struktur musikal dan performatif kapata mulai diintervensi oleh
sistem representasi barat, menggeser makna aslinya dan memperlihatkan
bagaimana kuasa kolonial turut bekerja dalam dimensi simbolik dan estetika
lokal. Ketika memasuki fase politik dan represi, kapata mengalami transformasi
makna akibat pelabelan politik, terutama karena diasosiasikan dengan gerakan
separatis RMS. Pengetahuan tentang kapata lalu mengalami delegitimasi dan
penyempitan ruang ekspresi. Hal ini memperlihatkan bahwa diskursus dominan
dapat bekerja melalui pelabelan simbolik yang membatasi subjek dalam
mengakses sejarahnya sendiri. Narasumber seperti Pattiasina dan Revelino Barry
Papilaya mengungkap bagaimana kapata sempat menjadi simbol yang 'dikuntit’,
ditakuti, bahkan dijauhkan dari ruang publik. Namun dalam fase kontemporer,
muncul gerakan reartikulasi oleh komunitas budaya, musisi, akademisi, dan
generasi muda yang menolak pelabelan sempit terhadap kapata dan
mengembalikan fungsinya sebagai penanda identitas kolektif. Praktik musikal,
produksi konten digital, dan diskusi-diskusi budaya menjadi bentuk resistensi
yang menunjukkan bagaimana kuasa juga melahirkan ruang tandingan.
Representasi kapata tidak lagi dimaknai tunggal, tetapi menjadi arena tafsir,

kritik, dan pemulihan memori budaya.

Mengacu pada premis-premis Foucault, penelitian ini menegaskan bahwa
pengetahuan selalu berkelindan dengan kuasa dan tidak pernah netral, diskursus
membentuk dan membatasi apa yang dapat dikatakan serta siapa yang berhak
berbicara. Genealogi tidak mencari asal-usul yang esensial, melainkan membaca

pergeseran makna yang diproduksi oleh relasi kuasa., subjek budaya bukanlah
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entitas pasif, tetapi memiliki potensi resistensi terhadap dominasi makna. Dari
seluruh rangkaian analisis dan wawancara, kapata Hena Masa Waya terbukti
menjadi titik temu antara memori, kuasa, dan ekspresi identitas. Ia adalah bentuk
suara yang tidak hanya menyanyikan masa lalu, tetapi juga memproduksi
kemungkinan baru bagi masa depan budaya Maluku. Dengan demikian, kajian
terhadap representasi musikal dalam identitas kapata Hena Masa Waya bukan
hanya penting untuk pelestarian warisan budaya, tetapi juga sebagai strategi untuk
merebut kembali ruang-ruang tafsir yang selama ini dikuasai oleh narasi dominan.
Ini adalah panggilan akademik, sosial, dan kultural untuk mengakui bahwa suara
lokal memiliki kekuatan untuk membentuk wacana, memperkuat subjektivitas,

dan menantang batas-batas kuasa pada identitas politik kapata Hena Masa Waya

B. Saran

Berdasarkan temuan dan analisis dalam penelitian ini, penulis

menyarankan beberapa hal:

1. Pendidikan dan Literasi Budaya: Perlu adanya integrasi kapata dalam
kurikulum pendidikan lokal di Maluku sebagai bagian dari pelestarian memori
kolektif dan pendidikan identitas. Literasi budaya yang kuat dapat menjadi alat

untuk melawan pelabelan dan stigma yang mereduksi makna kapata.

2. Ruang Ekspresi Kultural: Pemerintah daerah dan komunitas budaya sebaiknya

membuka ruang-ruang publik yang aman dan inklusif untuk menampilkan kapata
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dalam berbagai format seni. Upaya ini penting untuk memulihkan posisi kapata

sebagai identitas kultural, bukan simbol politik.

3. Digitalisasi dan Dokumentasi: Langkah pelestarian perlu diperkuat melalui
dokumentasi digital, seperti pencatatan lirik, analisis musikal, hingga interpretasi
lintas generasi. Media digital dapat memperluas jangkauan distribusi pengetahuan

mengenai kapata.

4. Kolaborasi Intergenerasi: Kolaborasi antara generasi tua sebagai penjaga
memori dan generasi muda sebagai pembaru wacana sangat penting agar kapata
tetap relevan dan tidak kehilangan nilai historis maupun potensinya sebagai

simbol perlawanan kultural.

5. Penelitian Lanjutan: Disarankan untuk melanjutkan penelitian pada kapata lain
di wilayah Maluku yang belum tergali, atau melakukan studi perbandingan antara
ekspresi musikal tradisi Maluku dengan bentuk-bentuk wacana kultural lainnya,

baik di tingkat lokal maupun nasional.

Dengan langkah-langkah ini, diharapkan kapata Hena Masa Waya tidak
hanya sebagai artefak kultural, tetapi terus hidup sebagai bagian dari perlawanan
terhadap reduksi budaya dan penguatan identitas orang Maluku di masa kini dan

masa depan.
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